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Abstract

This research aims to examine and analyze the opinion of Syafi'iyyah
scholars about intention in prayer. On this problem, Syafi'iyyah scholars
are divided into two opinions, namely from the previous period scholars
(Mutagoddimin) whit his opinion intention of al-Mugoronah al-Hakikiyyab,
and from the contemporary scholars (mutaakbkhbirin) whit his opinion
intention of al-Mugoronah al-’Urfiyyah. This research is important because
the intention in prayer is compulsory case (rukn) and is the beginning of
all forms of worship. Other than that many Muslims doubt in his
intention so anxiety arises in them. As research that examines the opinions
of the scolars, the method used in this research is library research which
descriptive qualitative research, where the object of study is literature in
the form works in the yellow books, journal and other books. From the
explanation and studies that has done, the intention of a-Mugoronah al-
Hakikiyyah as stated by the previous period scholars is a law of origin, one
must do when praying. Whereas the intention of a/-Mugoronah al-"Urfiyyah
as stated by the contemporary scholars is rukbsah wajibah because of the
udzur that befell a person while doing the prayer.

Keyword: Intention, al-muqaranab al-hakikiyyab, al-mugaranab al-‘nrfiyab

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa pendapat ulama
Syafi'iyyah tentang niat dalam ibadah shalat. Dalam permasalahan ini,
ulama Syafi‘iyyah terbagi menjadi dua, yaitu dari golongan masa terdahulu
(Mutagaddimin) dengan pendapatnya niat a/-Mugoronah al-Hakikiyyah, dan
dari golongan masa kini (mutaakhkbirin) dengan pendapatnya niat a/-
Mugoronah al-’Urfiyyah. Penelitian ini menjadi penting karena niat dalam
ibadah shalat adalah perkara wajib (rukun) dan merupakan awal dari segala
bentuk ibadah. Selain itu banyak umat islam yang ragu mengenai niatnya
sechingga timbul rasa was-was dalam dirinya. Sebagai penelitian yang
mengkaji pendapat-pendapat para ulama, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Zbrary research) yang bersifat
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kualitatif deskriptif, dimana obyek yang menjadi kajian adalah data-data
pustaka berupa karya-karya yang terdapat dalam kitab kuning, majalah dan
buku-buku yang terkait. Dari pemaparan dan kajian-kajian yang telah
dilakukan, niat al~Mugaranah al-Hakikiyyah yang dikemukakan ulama
Mutagaddimin merupakan hukum asal, yang harus dilakukan seseorang
ketika shalat. Sedangkan niat a/-Mugaranah al-’Urfiyyah yang dikemukakan
ulama Mutaakhkhirin adalah rugbsah wajibah karena adanya udzur yang
menimpa seseorang ketika melakukan shalat.

Kata Kunci: Niat, al-mugoronal al-hakikiyyab, al-mugoronab al-‘urfiyyab

Pendahuluan

Sebagai tiang agama, ibadah shalat menempati posisi paling urgen dalam
kehidupan sehari-hari. Baik sebagai bentuk penghambaan diri kepada Tuhan, maupun
scbagai penopang kehidupan duniawi. Dengan ibadah shalat, sescorang telah
membuktikan dirinya sebagai hamba yang taat dan patuh kepada perintah Tuhan-nya,
dan menunaikan salah satu kewajibannya, sehingga ia berhak mendapatkan hak-haknya,
yaitu berupa pahala dan kebebasan dari tuntutan Tuhan. Dan dengan ibadah shalat,
seseorang telah membuktikan dirinya sebagai Muslim, sehingga ia juga berhak
mendapatkan  hak-haknya, yaitu berupa pengakuan diri sebagai Muslim di
lingkungannyal.

Untuk memperoleh hak-hak tersebut dengan sempurna, di dalam ibadah shalat
diharuskan adanya kemurnian tujuan shalat, dengan wujud &bus#', tentram dan tenang,
menunjukkan bahwa shalat yang ia lakukan adalah ibadah yang benar-benar karena
Allah Swt. semata, bukan lainnya. Dan diharuskan adanya penentuan-penentuan shalat
(at-ta’yin wa at-ta’arrudh), dengan wujud sadar shalat yang ia kerjakan, menunjukkan
bahwa shalat yang dilakukan adalah shalat yang macam ini, bukan yang macam satunya?.
Dua hal inilah yang terkandung dalam niat.

Dengan adanya niat ini, pekerjaan-pekerjaan dalam shalat menjadi berbeda
dengan pekerjaan-pekerjaan lain. Segala perbuatan yang ada dalam shalat bernilai
ibadah. Dan dengan niat ini pula ibadah shalat dapat dibedakan dari berbagai macam
bentuknya. Antara shalat fardu dengan shalat sunat, antara shalat fardu dengan fardu
lainnya (Dhuhur, Ashar dll), antara shalat sunat dengan shalat sunat lainnya (shalat
Sunnah Rawatib, Shalat Hari Raya dll), dan antara shalat ads’ dengan shalat gadha’.

! Diantaranya; darahnya dilindungi (%wmah), ketika meninggal wajib dimandikan,
dishatkan, dikafani dan dikuburkan di pekuburan Muslim. Jika seseorang meninggalkan shat
karena malas, namun didalam hatinya tidak ada pengingkaran dan tetap meyakini adanya shat,
maka dia tetap dihukumi sebagai Muslim, tetapi ia dikenai ad (hukum) setelah terpenuhi syarat-
syaratnya, namun jika ia meninggalkan shat karena ingkar, tidak meyakini shat adalah wajib,
maka dia dihukumi sebagai Kafir. (Sayyid Abi Bakat, I'anah ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah, tt),
jld. 1, h. 22, jld. 2, h. 108, dan jld. 4, h. 117.

2 Sayyid Abi Bakar, I'anab ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), jld. 1, h. 127, Syeh
Ibrahim al-Bajury, Hasyiyah al-Bajuri '"Ala 1bni Qosim, (Singapura-Jeddah-Indonesia: al-Haramain,
tt), jld. 1, h. 145.

3 Muhammad Nawawi Bin Umar, Tawsyih 'Ala 1bni Qosim, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), h.
50.
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Niat adalah bermaksud untuk melakukan suatu perbuatan dengan
dibersamakan diawal perbuatan tersebut®. Artinya niat dilakukan pertama kali dalam
suatu perbuatan. Dari definisi ini, ulama Syafi'tiyyah melahirkan istilah niat “a/-muqoronab
al-hakikiyyal” yang dipelopori oleh ulama golongan masa terdahulu (mutagoddimin), dan
niat “al-muqaranab al-‘nrfiyyah” oleh ulama golongan masa kini (mutaakhkbirin)>.

Pertama, ulama masa terdahulu (wutagoddimin) dari golongan Syafi'iyyah, niat
yang dianggap sah adalah niat al-mugoronah al-hakikiyyah, yaitu niat yang dilakukan harus
bersamaan dengan takbir sebagai permulaan dari pekerjaan shalat. Selain itu niat tetap
berlangsung dari pertama kali bacaan takbir sampai selesai takbir (dari a/f pada lafaz
Allabn sampai ra’ pada lafaz Akbar). Kedua, ulama dari golongan masa kini
(mutaakbkbirin) bahwa niat sudah dianggap cukup adalah niat almugoronah al-‘urfiyyab
yaitu membersamakan niat dengan sebagian dari takbir, walau hanya satu huruf saja dari
takbir.6

Melihat dari dua pendapat ini, masalah niat sangat riskan dan harus hati-hati.
Sebab niat merupakan pertama kali dilakukan dari segala bentuk ibadah. Jika niat yang
telah dikerjakan dianggap tidak cukup, maka ibadah dan perkara selanjutnya tidak sah.
Demikian juga di dalam ibadah shalat, jika niat yang dikerjakan tidak sah, maka shalat
yang dilakukan batal. Akibatnya kewajiban shalat tidak gugur dan ia tetap dikenai
tuntutan melakukan shalat.

Dari permasalahan inilah penelitian ini dilakukan dengan mengkaji berbagai
aspek tentang niat shalat pada umumnya, dan mempersamakan niat (bakiksy dan “urfiy)
pada khususnya. Bagaimana runtutan dua istilah tersebut sehingga ada niat almugoranalh
al-hakikiyyah dan al-mugoranah al-‘urfiyyah, dan apakah dianggap cukup niat al-muqoronab
al-‘urfiyyah. Sebelum masuk pada pembahasan, untuk memperkaya teori dan sebagai
bahan referensi terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
penulis lakukan.

Kedudukan Shalat Sunnah Qabliyyah Jum'at Dalam Pemikiran Hukum Imam
al-Nawawi oleh Rizky Muktamirul Khoir dan Busyro (al-Istinbaht : Jurnal Hukum
Islam). Fokus pada penelitian ini mengenai dasar hukum shalat sunnah Qobliyyab
Jum'at yang dikemukakan ulama Syafi‘iyyah salah satu diantaranya imam al-Nawawi,
menurutnya kehujjahan shalat sunnah Qobliyyah Jum'at berpegang kepada keumuman
Hadis nabi tentang shalat sunat rawatib dan penggunaan gsyas antara shalat Dzuhur dan

4 Sayyid Abi Bakar, I'anabh ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), jld 1, h. 26, Syeh
Ibrahim al-Bajury, Hasyiyah al-Bajuri "Ala 1bni Qosim, (Singapura-Jeddah-Indonesia: Al-Haramain,
tt), jld 1, h. 144.

5 Mutaqoddimun identik dengan al-Ashhab, adalah para ulama yang hidup pada abad ke-
IV Hijriyah. Muta akbkbirun merupakan istilah untuk ulama yang hidup sesudah abad ke-IV
Hijriyah. Tim Pembukuan Purna Siswa, Jendela Madzhab, (Kediri: Lirboyo Press, 2013), cet. ITI, h.
24

¢ Sayyid Abi Bakar, I'anab ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), jld. 1, h. 131, Syeh
Ibrahim al-Bajury, Hasyiyah al-Bajuri "Ala 1bni Qosim, (Singapura-Jeddah-Indonesia: Al-Haramain,
tt), jld. 1, h. 148, Muhammad Nawawi Bin Umar, Tawsyih "Ala 1bni Qosim, (Surabaya: Al-Hidayah,
tt), h 56.
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shalat Jum at. Di mana dalil umum tersebut lebih shahih dan kuat dibandingkan dengan
dalil-dalil lainnya.”

Hukum Mengulang Shalat Dengan Berjama’ah (Studi Pemahaman Hadis
Mukhtalif) oleh Febriyeni dan Beni Firdaus (Al-Hurriyah: Jurnal Hukum Islam). Dalam
penelitian ini fokus yang dikaji adalah tentang hadis-hadis mengenai %dah (mengulang)
shalat yang secara tektual bertentangan. Namun sebagaimana pernyataan Imam Syafi’i
bahwa semua hadis-hadis Nabi yang nampaknya saling bertentangan, dapat dicarikan
solusi penyelesaiannya sehingga ditemukan pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis
tersebut. Dalam hasil penelitiannya seseorang dibolehkan bahkan dianjurkan mengulang
kembali shalatnya dengan berjamaah, walaupun sebelumnya ia telah melakukan shalat
sendirian.®

Shalat Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Sufistik) oleh Sitti Maryam
(Al-Fikrah: Jurnal Studi Ilmu Pendidikan dan Keislaman). Penelitian ini mengkaji
ibadah shalat dalam segi nilai sufistik Imam al-Ghazali, hasil dari penelitiannya bahwa
ibadah Shalat bagi seorang hamba dalam menjumpai Tuhan-Nya, tidak hanya ritual fisik
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam berikut syarat-syaratnya, namun
disamping itu ada aspek-aspek lain yang harus ada demi sempurnanya ibadah yaitu
hadirnya hati, pemahaman, pengagungan, ketakutan, harapan serta rasa malu.”

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian
yang penulis lakukan, yaitu sama-sama mengkaji tentang shalat. Namun begitu
penelitian ini memiliki spesifikasi dan perbedaan, dimana fokus yang akan dikaji oleh
penulis adalah dalam aspek niat dengan meninjau pendapat ulama Syafi‘iyyah.
Penelitian ini sangat penting dan urgen untuk dikaji, sebab jika merujuk pada pendapat
ulama masa terdahulu (mutagoddimin) bahwasannya niat al-mugoronah al-‘urfiyyah dianggap
tidak cukup, akibatnya terutama bagi orang awam sering timbul rasa waswas dalam
kesempurnaan niat yang dilakukan. Lebih-lebih bagi orang yang sulit menyatukan antara
ucapan takbir dengan niat dihatinya, mereka mengalami kesulitan dan kepicikan dalam

beribadah.

Jenis penelitian ini adalah /Zbrary research (penelitian kepustakaan). Dalam arti,
mengkaji dan meneliti sumber-sumber kepustakaan serta menggunakan bahan-bahan
tertulis dalam bentuk kitab, buku dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berkaitan
dengan tema bahasan!?, yaitu karya-karya dalam bidang figh. Dalam bahasa lain
menggunakan data dokumenter, artinya berangkat dari sumber-sumber kepustakaan
terutama yang berkaitan dengan tema pembahasan. Penelitian ini, masuk dalam kategori
penelitian agama dimana pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan
content-analisis (analisis isi) dan pendekatan komparatif. Pendekatan ini berarti
melakukan rumusan tentang pendapat para ulama tentang niat dalam ibadah shalat.

7 Rizky Muktamirul Khoir dan Busyro, Jurnal: “Kedudukan Shat Sunnab Qabliyyah Jum at
Dalam Pemikiran Hukum Imam al-Nawawi”, (Bengkulu: IAIN Curup, 2018)

8 Febriyeni dan Beni Firdaus, Jurnal “Hukum Mengulang Shat Dengan Berjama ah (Studi
Pemahaman Hadis Mukhtalif)”, (Bukit Tinggi: IAIN Bukit Tinggi, 2018)

o Sitti Maryam, “Jurnal: Shat Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Sufistik)”,
(Bangkalan: STAI Al-Hamidiyah Bangkalan, 2018)

10 Klaus Krippen Droff, Content Analysis Introduction to Its Theory and Methodology, ter. Farid
Wajidi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h.15
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Kemudian dilakukan studi komparatif dari pendapat tersebut dengan menganalisa
argumen-argumen yang dibuat acuan penetapan hukumnya. Dan dalam pemaparan
datanya menggunakan metode deduksi yaitu menggambarkan dari sesuatu yang sifatnya
umum kemudian digambarkan secara fokus dan lebih khusus.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih wawasan
pengetahuan keagamaan khususnya tentang niat dalam ibadah shalat. Dan dapat
memberikan solusi dalam menjalankan ibadah khususnya bagi orang awam dan mereka
yang mengalami kesulitan dan dalam beribadah.

Pembahasan
Niat Perspektif Alquran dan Hadis
Firman Allah swt.:

[5/2001] (5) Razall s G35 3631 163535 BVEall 19Auals lAE5 Gidl & uualich 1l 1530530 ¥ 1 el 23
Padabal mereka tidak disnrub (diperintah) kecnali supaya menyembalh Allabh dengan memnrnikan
ketaatan kepadanya dalam menjalankan agama” (QS. al-Bayyinah: 5)!1.

Menurut Imam Mawardi, Ikhlas yang dimaksud disini adalah niat. Bunyi
teksnya;

A1 3h w8 3 YW 5335001 JIB (il 4 Galieh bl 1522530 ¥ 155l s J3 a3l

Dan karena firman Allah yang Maha Luhur, “Padabal mereka tidak disurub (diperintah)
kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadanya dalam menjalankan
agama, Imam Mawardi berkata: I&blas yang dimaksud dari perkataan mereka adalah niaf'2.

Di dalam teks yang lain dijelaskan;
e 5] G o15L 4 iadlly L JBS bl ) 5350 3 ST LadEN15 (a1 4 Salish bl 15ad) 9] 15500 133)
asll oolis

Padahal mereka tidak disurub (diperintah) kecnali supaya menyembah Allab dengan memurnikan
ketaatan kepadanya dalam menjalankan agama), 1kblas adalah niat mendekatkan diri kepada
Allab yang Maha Lubur, dan bermaksud kepada Allah dengan melaknkan segala sesnatu yang
telab diwajibkan kepada hambanya yang beriman'.

Dan di dalam teks yang lain:

rol3lall @ BN Ci32d o HIAN AW Ga ¥ 0085 Uiy il B35, I A8 { Glialid )1 d5ak]) B3
z a:n‘ ‘ZL;{L Lﬂ"é C’a%}ﬂ/‘ Z;}I

W DEPAG RI, Alguran dan Terjemabannya al-Jumanatul "Ali, (Jakarta: CV Penerbit. J-
ART, 2005), h. 598.

12 Sayyid Abi Bakar, I'anab ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), jld. 1, h. 126.

13 Abu Abdillah Muhammad bi Ahmad bin Abi Bakar Al-Qurtubiy, A~Jami*n li Abkam
al-Qur’an, (Riyadl: Dar 'Alam al-Kutub, 2003), jld. 5, h. 213.
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Lafady ( cualze ), Jumbur ulama membaca Lam-nya dengan Kasrah, sedangkan Imam Hasan

membacanya fathab. Ayat ini adalah dalil tentang wajibnya niat di dalam 1badab, sebab 1kblas
adalal termasnk perbuatan hati**.
Firman Allah Swt.:

3,

[84/61,031] (84) Mt 381 34 (o el 8553 ailSls Je Jasd I8 U5
Katakaniabh, tiap-tiap orang berbuat menurnt keadaannya. (QS. al-Isra’: 84)15,

Menurut Imam al-Qurtuby, yang dimaksud dengan lafadz («4s'Ls) di atas adalah

niat. Bunyi teksnya;
4l o @35 (846l ] "4 Je (Jad I8 U3 Jaf <01 6

Dan Allab yang Maba Lubur berfirman, ‘“Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat wmenurut
keadaannya, artinya menurut niatnya's.

Sabda Nabi Muhammad Saw;
bad 3 b 15,81 8 il Il JLstt ) g sl A oo o) gy U6 s Sllidl G sak Siaede
530 L ) Bs 15T 8T 51 Gt Wil A 20K (g alsess all ) A58y sy 4l ) A 236
PR

Mubammad bin Katsir bercerita kepada kita, Abu Sufyan bercerita kepada kita, Yahya Bin Sa’id
bercerita kepadakn, dari Mubammad Bin 1brabim al-Taimy, dari Algomah Bin Waqqas al-Laisy,
Dia berkata; Aku mendengar Umar Bin Khattab berkata, Rosulullah bersabda; Sesunggubnya
Semna perbuatan itn tergantung niatnya, dan sesunggubnya sefiap orang itu tergantung dengan apa
yang ia niati. Maka barang siapa yang tempat tujnannya (Retika berbijrah) adalah karena Allab
dan Rosulnya, maka ia akan kembali kepada Allah dan Rosulnya (pabala akbirat), dan barang
Siapa tempat tujnannya (ketika berbijrah) adalah dunia yang telab ia peroleh, atau wanita yang telah
ia nikahi, maka tempat kembalinya adalah tergantung apa yang ia tujn (tidak mendapat pabala
akbirat ).

Para ulama sepakat tentang tingginya faedah Hadis ini, Hadis ini mencakup
banyak masalah-masalah figh, bahkan menurut Imam Syafi’i semua perbuatan yang
berhubungan dengan hati tercakup oleh Hadis ini, hampir sepertiga Islam. Dan ada
sekitar tujuh puluh bab masuk ke dalam Hadis ini, seperti wudhu’, mandi, puasa, zakat,
shalat dll. Bunyi teksnya;

14 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukaniy, Fazhu! Qodir, (Bairut: Dar al-
Ma'rifah, 2007), h. 1644.

15> Depag RI, Alguran dan Terjemabannya al-Jumanatul 'Al, (Jakarta: CV Penerbit. J-ART,
2005), h. 290.

16 Abu Abdillah Muhammad bi Ahmad bin Abi Bakar Al-Qurttubiy, A famiu li Abkam
al-Qur’an, (Riyadl: Dar 'Alam al-Kutub, 2003)), jld 6, h. 85.

17 Abu Dawud Sulaiman bin Asy'ast As-Sijistaniy, Sunan Abi Dawud, (Riyadl: Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, tt), h. 251.
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53138 55385 « L) 118 2855 plae o O3l el cuuad) (2L JWN W) " plis aile o o 33
8550 G318 ¢ ahall (a UG Gaakie § JB 051 (8801 085 LY 2B 541 55515 (28U I « dibens
Sabda Nabi Muhammad Saw.: Sesungoubnya semua perbnatan itu tergantung niatnya) al-Hadjs.
Umat Muslim sepakat babwa Hadis ini sangat besar obyek dan faedabnya, Imam Syafi'i dan

Ulama yang lain mengatakan sepertiga Islam, Imam Syafi'i berkata; Di dalam Hadis ini masuk
hampir tujub pulnb bab masalah Figh. Ulama yang lain mengatakan seperempat Islam. '3

Di dalam teks lain dijelaskan:
B 085 ) LT (s 85 SRV An & Sliaa: (ollakll 6. GG 22N (add 35 (3L JREVI )
Ao oy aAlols Ll BY JWEM 0el 4 53 155 Ll J) 4 2iall (0 2 8
(Sesunggubnya semna perbuatan itu tergantung niatnya), disebagian teks lain menggunakan beberapa
niat (bentnk Jama’), Imam al-Khattaby berkata; Makna Hadis ini adalab sab dan wajibnya suatu
berbuatan adalah ada pada niatnya, dan niatlah yang merubalh dari tujuan suatu perbuatan, dan

yang dimaksud disini bukanlah perbuatan itu sendiri, sebab perbuatan itu tfercapai tanpa menunggu
niat.\?

Niat Perspektif Pendapat Fuqoha’

Para ulama sepakat bahwa niat merupakan perkara yang harus dilakukan,
demikian juga di dalam shalat. Bunyi teksnya:

Dliall g 2 k! Je pladdls
Dan karena adanya Ijma’ tentang dianggapnya niat di dalam shalat.?0
Mereka juga membuat kaidah umum yang menjelaskan tentang keharusan niat,
yang mana kaidah ini merupakan salah satu kaidah-kaidah pokok yang lima dalam ilmu
Qawaid Figh, yaitu;
lounlisy 5551
Segala seswatu tergantung pada niatnya.'

Namun dari kesepakatan tersebut, para ulama masih berselisih pendapat di
dalam niat shalat, apakah niat disini merupakan rukun, atau merupakan syarat shalat.

Sebagian ulama mengatakan bahwa niat shalat adalah syarat, dengan dalih
bahwa niat adalah suatu "ibarat" (ungkapan) tentang bermaksud melakukan shalat,
dengan demikian niat merupakan hal-hal yang ada di luar shalat. Mereka juga berdalih

18 Abu Zakaria Yahya bin Syarof An-Nawawi, A~-Minbaj Syarab Shohih Muslim, (Bairut:
Dar Thya'u at-turost al-Arobiy, 1392 H), cet. 11, J1d. 6, h. 387.

19 Abu Toyyib Muhammad Syamsul haq, Aunu al-Ma’bud Syarah Sunan Abi Dawnd,
(Madinah Munawwaroh: al-Maktabah As-Salafiyah, 1968), cet. II, jld. 5, h. 84.

20 Sayyid Abi Bakar, I'anab ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah,tt), jld. 1, h. 126.

21 Ada lima kaidah pokok didalam Qowaid Figh, kaidah-kaidah ini memiliki banyak
cabang yang dibuat oleh Ulama Figh sehingga lebih mudah dan sistematis didalam hukum-
hukum yang memiliki kesamaan. (Ibrahim Muhammad Mahmud al-Hariry, .A/-Madkh lla al-
Qowaid al- Fighiyah al-Kulliyah, (Bairut: Dar 'Imar, 1998), h. 27)
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bahwa niat ini secara hukum harus tetap ada sampai selesai shalat, jadi sama dengan
wudhu' dan menghadap kiblat. Pendapat ini adalah pendapat Imam Hanafi, Imam
Hambali dan Imam al-Ghazali.

Sedangkan mereka yang lain, yaitu Imam Syafi'i dan Imam Maliki mengatakan
bahwa niat merupakan rukun shalat, dengan argumen bahwa niat diwajibkan dalam
shalat hanya di sebagian shalat saja dan dilakukan di awal shalat. Bunyi teksnya;

U185 5853015 ASTIR U85 Z063 Laian § ¥ (LcT51 545 Bl (ot § Hanls Y 305 o6 ST il (G051 459)
ool Basley Akl Lyl (p Al OB 10t adall my5 (3SE8 YAl Jas wiab b Bl Y Lk
3 aue Ly 21048 518 () I 45 ST 285 s Jilatl 5 ALl s s Hplah 46 AN ) Al
LI gk 232 455915 (13 138 006 o5
“(Perkataan Mushannif; salah satunya), maksudnya salah satu rukun-rukun shalat adalab niat.
Sebab niat diwajibkan disebagian shalat saja, dan dilakukan diawal shalat, tidak disemua shalat.
Maka niat  termasuk rukun, sebagaimana — takbir dan ruku’. Sebagian wulama yang lain
mengatakan niat termasuk syarat shalat, sebab niat shalat adalah swatn wungkapan tentang
bermatksnd nntuk shalat, sehingga niat mernpakan perkara yang ada diluar shalat. Oleb karena itn
Imam al-Ghazali mengunggulkan babwa niat termasuk syarat. Dari perbedaan ini, jika seseorang
memnlai niatnya bersamaan dengan adamya penghalang (seswatu yang membatalkan), misalnya
terkena najis atau membelakangi kiblat, namun setelah niatnya sempurna (selesai), penghalang
tersebut hilang, mennrut Ulama yang mengatakan niat adalah syarat, shalatnya sab, sedangkan yang
mengatakan niat merupakan rukun, shalatnya tidak sah. Sebagian pendapat yang lain mengatakan
shalatnya mutlak tidak sab (baik niat adalah syarat atan merupakan riukun)"?2.

Di dalam teks lain dijelaskan;
Sliall 5T JI &S A5 55 401 4555 il byall (o U6al 96 2 iz Hs fes

"Dan sebagian wlama menganggap niat adalah syarat, Imam al-Ghazali berkata; Niat dianggap
syarat lebih tepat. Alasannya niat ini secara hukum barus tetap ada sampai selesai shalar'.

1. Pendapat Syafi'iyah Tentang al-muqaranah al-hakikiyyah dan al-muqaranab al-‘nrfiyyab

Untuk lebih jelasnya, penulis paparkan perkara yang berkaitan dengan niat. Ada
tujuh perkara yang berkaitan dengan niat, Ulama membuat naghaman sebagai berikut;?*

W:ijﬂ@é#w)@p&w:

22 Sayyid Abi Bakar, I'anah ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah,tt), jld. 1, h. 126. Jika
seseorang shat tanpa niat, menurut Ulama yang mengatakan bahwa niat adalah rukun, maka
orang tersebut tidak bisa dikatakan melakukan shat. Sedangkan menurut Ulama yang
mengatakan bahwa niat adalah syarat, maka ia dianggap telah melakukan shat, namun shatnya
batal (Abdurrahman al-Juzairy, Kitab al-Figh 'Ala Madbahib al-'"Arba'abh, (Bairut: Dar al- Fikr, tt),
jld. 1, h. 210.

23 Taqyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husainiy, Kifayatul Akbyar fi Hli Ghoyah al-
Lkhtishor, (Damaskus: Dar al-Khoir, 1994), h. 100

2+ Syeh Abdullah Bin Sa'id Muhammad Ubbady, [dhoh al-Qowa'id al-Fighiyah, (Indonesia:
Dar al-Rahmabh al-Islamiyah, tt), h. 13-27
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a.  Tujuan Niat

Tujuan niat adalah untuk membedakan antara peketjaan-pekerjaan ibadah
dengan pekerjaan-pekerjaan yang biasa dilakukan sehari-hari. Selain itu untuk
membedakan tingkatan-tingkatan setiap ibadah yang satu dengan ibada yang lain.
Misalnya di dalam wudhu' dan mandi, yang berkisar antara untuk bersih-bersih,
mendinginkan badan, dan ibadah. Misalnya juga menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa, yang mana berkisar antara untuk berdiet, berobat, dan untuk
berpuasa. Demikian juga di dalam shalat, yang berkisar antara Fardhu, Sunnah dan
Nadzar>.

b. Hakikat Niat

Niat menurut Bahasa adalah bermaksud secara mutlak, sedangkan menurut
Syara’ adalah bermaksud kepada sesuatu yang dipersamakan dengan melakukan sesuatu
tersebut.

c.  Hukum Niat
Hukum niat adalah wajib, sebagaimana yang telah dibahas di atas.
d. Tempat Niat

Tempat niat adalah di hati, ada yang dianjurkan juga mengucapkan dengan lisan
seperti shalat, ada pula yang cukup dengan hati saja (tidak perlu dengan lisan) seperti
menghidupkan tanah yang tidak berpenghuni dengan niat dijadikan masjid.

e. Waktu Niat
Waktu niat adalah diawal suatu perbuatan, baik Ibadah atau bukan.
f.  Tata Cara Niat

Tata cara niat adalah tergantung dari ibadah tersebut. Misalnya di dalam
wudhu', maka bermaksud menghilangkan badast, dan di dalam shalat, maka bermaksud
tethadap perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam.

g.  Syarat-Syarat Niat

Syarat-syarat niat ada empat: Islam, Zamyig, mengetahui perkara yang diniatkan,
dan tidak ada penghalang?s.

Pertama, niat al-mugaranah al-hakikiyyah adalah pendapat yang dikemukakan
oleh Ulama Syafi'iyah dari golongan masa dahulu, pendapat ini merupakan pendapat
asal Imam Syafi’i. Maksud dari niat ini, setiap orang yang melakukan ibadah shalat
diwajibkan membersamakan niat terhadap semua takbir, mulai dari awal takbir sampai
akhir takbir. Bunyi teksnya;

SadlBN Cade (ol 35 63454301 406 1 138 Uy U GJ5T (o ASEN O, puniinll) 203 U5

% Di dalam Ibadah yang tidak ada bandingannya dengan kebiasaan, tidak disyaratkan
niat, seperti Iman kepada Allah, rasa takut dan Dzikir.

26 Syeh Abdullah Bin Sa'id Muhammad Ubbady, [dhoh al-Qowa'id al-Fighiyah, (Indonesia:
Dar al-Rahmabh al-Islamiyah, tt), h. 13-27.
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"Niat shalat harus dibarengkan dengan semmua bacaan takbir, dimulai awal takbir hingga akhir
takbir. Pendapat Ini merupakan pendapat ulama masa terdabulu (mutaqoddimun) dan merupakan
pendapat asal Madzhab Syafi'i"?.

Didalam teks yang lain:
A5 alaS J) 5eiads w35l (e 5ag0l DA 35

"Pelaksanaan niat dalam ibadab shalat dimulai dari Hamzab-nya takbir dan terns berlangsung
hingga sempurnanya takbir'.

Di dalam kitab yang lain juga dijelaskan:

) DI 558 1 Hesall A5 balad £a35 Bal ad sl Ol diias ASH 5128 LhAST ol BTy
e‘é&.ﬂ” .’,\.:_’L it;@}ij‘ ﬁc}Lﬁi g’ngj'%ﬁi :),9 ;:‘j.” ﬁL’ej'

"Dan ada 2 kewajiban di dalam niat, salah satunya adalah mempersamakan takbir secara hakikat,

dengan gambaran menghadirkan melaknkan shalat dan bermaksud shalat serta niat fardbn mulai

dari hamzab-nya lafady Allabn sampai sempurna ra'-nya lafady Akbar, oleh sebab itn al-
muqaranab al-‘urfiyyab tidak cukup bagi orang awam'?.

Argumen-argumen Mereka:
1. Firman Allah swt. dalam surat al-Bayyinah ayat 5

Pada lafadzy (mukblisin) menjadi “bal’ (bentuk keadaan disaat melakukan ibadah),
dimana keadaan ini adalah menunjukkan sifat pelaku saat melakukan ibadah. Bunyi
teksnya:

4dyad (Gall 4 Gumline <l Igtasd W] 1gpal Log) tidad il Aol 4ll 4l o k) cnly adLAd1 JU8s
W )l JUs 2l 50 (eds¥y, daall cidy delall Aa oy Jlnll Gl Soliall iy § ! JU> (Onvalins)
Ly il Lae Boleall sliss o s ld oyt adl (¥ (RN JAEW

"Imam Syafi'i dan Ibnu al-Mundzir berkata; Niat disyaratkan harus bersamaan dengan takbir,
karena Allah berfirman; (Padabal mereka tidak disurub (diperintah) kecuali supaya menyembah
Allah  dengan  memurnikan ketaatan kepadanya dalam  menjalankan agama). Pada lafadz
(mukblisin), adalah menunjukkan keadaan mereka ketika beribadah. Sesunggubnya keadaan
mereka ini adalab sifat pelakn Retika berbuat, sedangkan ikblas ini adalah niat. Dan Nabi
bersabda; (Sesunggubnya semmua perbuatan itn tergantung niatnya), sedangkan niat adalah syarat,
oleb sebab itn setiap Ibadab tidak boleh kosong dari niat sebagaimana syarat-syarat yang lain'.

27 Syeh Ibrahim al-Bajury, Hasyiyah al-Bajuri 'Ala Ibni Qosim, (Singapura-Jeddah-
Indonesia: Al-Haramain, tt), jld. 1, h. 148.

28 Syeh Abdullah Bin Sa'id Muhammad Ubbady, Idhob al-Qowa'id al-Fighiyah, (Indonesia:
Dar al-Rahmah al-Islamiyah, tt), h. 19.

2 Muhammad Nawawi Bin Umar, Mirgothn Su'udi at-Tashdig, (Semarang: Karya Taha
Putra, tt), h. 29

30" Abi Muhammad Abdullah Ahmad Bin Muhammad Bin Qudamah al-Maqdisy, a/-
Mughni "Ala Mukbtashar al-Khirogy, (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2003), jld. 1, h. 201.
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2. Kesepakat (a") Ulama

Para ulama dari Syafiiyah sepakat bahwasannya pelaksanaan niat harus
bersamaan dengan pekerjaan suatu ibadah dan mereka juga sepakat bahwa niat
dilakukan diawal setiap ibadah.

Kedua, niat al-mugaranah al-‘urfiyyah yang dikemukakan oleh ulama Syafi'iyah
dari golongan masa kini (wutaakhkhbirin), diantaranya Imam Haramain, Imam Ghazali,
Ibnu Rif'ah dan Nawawi. Maksud dari pendapat ini, seseorang dalam melaksanakan
ibadah shalat niatnya cukup dihadirkan diawal takbir, diakhir takbir, atau disebagian
takbir saja sekalipun hanya satu huruf dari takbir. Bunyi teksnya;

s 4l day oy Ve ! Ball pamiug ol @l lamind aay 48,0l 25llL oL ¢ 9,5 Ll ksl

A oyl gls Sl e 6 52 (gl etnmiaadd LIS Giydng ALl Ll po 85Lall
"Ulama dari golongan masa kini (mutaakbkbirin) menganggap cukup dengan niat al-muqaranah al-
urfiyyah, yaitn dengan cara menghadirkan ibadalh shalat secara wmum sekiranya dianggap telah

menghadirkan ibadah shalat disamping sifat-sifatnya, dan mempersamakannya dengan sebagian dari
takbir walanpun banya buruf terakhir''.

Di dalam teks yang lain dijelaskan:
U3y audyall &ally §yall slaniadl slaxS¥ sl sl 8l dgas ¥ 4l JUs cnaynll alal 1da @ g3s
L 6,8 LoS.aaiall ga9
"Imam Haramain membantah pendapat ini (al-mugaranah al-hakikiyyah), Belian mengatakan
babwasannya kemampuan manusiawi tidak akan mampu. Belian memilih cukup dengan al-
isthibdlar al-‘urfy dan al-muqaranabh al-‘urfiyyab, hal ini dengan menghadirkan shalat dibatinya
secara global beserta sesuatu yang wajib disinggung-singgung di dalam niat sebagaimana yang lalu, dan

membersamakan niat ini dengan sebagian takbir. Imam al-Bujairimy berkata: Inilab yang nmn'tamad
(unggnl) sebagaimana yang telah ditetapkan Syaikbuna (gurn kita)'2.

Dan di dalam kitab yang lain juga dijelaskan:

3 Len ol LS all im0 28 yall a5, al1 4S5 @il JI5aly caysedl alel slisl Lo oLkl sminlly goazll 3
J}é wliope Jlg, 3ol al idad, ol JlEg Ml géj_n 49 Dlall o miuwe day Eumy bPij‘JHiﬂ‘ Js!
G284 Jas @ et Sl JlBg mimmio 8531 JUig one dmi ¥ Al (s 3] 10080301 (g ol
cpaaddl elgsll

"Di dalam kitab al-Majmu' dan kitab al-Tangih; Pendapat yang dipilih (berkenaan dengan niat
shalat) adalab pendapatnya Imam Haramain dan Imam Ghazaly, yaitu cukup dengan niat al-
muqaranah al-‘urfiyyah, gambarannya dimana semna niat atau sebagian niat sudah terlaksana
diawal takbir atau diakbir takbir, sehingga ia telah dianggap menghadirkan shalat. Dan pendapat

ini dibenarkan oleh Imam al-Taqyn al-Subky. Ibnu al-Rif ab juga berkata; pendapat Inilah yang
benar, dan nlama lain juga mengatakan babwasannya endapat ini adalab pendapat Jumbur. Zarkasy

31 Syeh Ibrahim al-Bajury, Hasyiyah al-Bajuri 'Ala Ibni Qosim, (Singapura-Jeddah-
Indonesia: Al-Haramain, tt), jld. 1, h. 148.
32 Sayyid Abi Bakar, I'anab ath-Thibin, (Surabaya: Al-Hidayah,tt), JId. 1, H. 127.
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menambabkan inilab yang paling baik. Imam al-Adra'iy berkata; Ini yang benar, Imam al-Subky
berkata; Barang siapa yang tidak berpendapat seperti ini, maka akan terjadi rasa was-was yang keji
pada dirinya'3.

Argumen-argumen mereka:
1. Firman Allah:

78 13l gl 55 Ga il § (il a6

“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untnk kamn dalam agama suatn kesempitan” (QS. Al-
Hajj; 78)34.

Mereka mengatakan bahwasanya yang pertama (al-mugaranab al-hakikiyyah)
sangat sulit dilakukan, keluar dari kemampuan manusia dan mengakibatkan rasa was-
was.

3. Niat selain shalat

Mereka berargumen bahwa ada ibadah lain yang tidak mengharuskan
bersamaan dengan awal pekerjaan suatu ibadah, seperti puasa dan zakat.

Analisis

Setelah membahas beberapa dalil-dalil di atas, kemudian dianalisis untuk dapat
membuat kesimpulan-kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dalil pertama, Firman Allah swt. dalam surat al-Bayyinah ayat 5, ayat ini
memerintahkan kepada hamba agar di dalam menjalankan ibadah, harus murni karena
Allah semata. Dengan cara mengharapkan keridhoannnya, ikhlas dan tanpa pamrih dari
selain Allah. Oleh sebab itulah niat diwajibkan sebagai bentuk bahwa ibadah yang ia
lakukan adalah murni karena Allah.

Selain itu, niat di sini harus tetap di jaga, hingga orang yang melaksanakan
shalat selesai dalam ibadah shalatnya. Pada ayat di atas, ikhlas (niat) merupakan wujud
seorang hamba ketika sedang beribadah, keadaan hamba di saat sedang bermunajat
kepada Allah. Pada /lafadz (mukblisin) kedudukannya menjadi "ba/", yang menunjukkan
keadaan hamba waktu melakukan ibadah.

Dalil kedua, firman Allah Swt. dalam surat al-Isra” ayat 84, ayat ini
menunjukkan betapa pentingnya niat seseorang di dalam beribadah, dimana tujuan
utama ibadah shalatnya. Dari ayat ini, seseorang diharuskan agar niatnya murni karena
Allah semata. Dengan kemurnian niatnya, ibadahnya menjadi sempurna dan ia pun
berhak mendapatkan hak-hak yang telah dijanjikan Tuhannya.

Dalil ketiga, Hadis Nabi tentang niat, hadis ini menunjukkan bahwa semua
amal perbuatan manusia tergantung niatnya, hendak dikemanakan amaliyah yang ia
lakukan. Niat inilah yang pada intinya bermuara kepada keikhlasan ibadahnya, lebih-
lebih tatkala sedang bermunajat kepada Tuhan. Tentunya agar ia mendapatkan makna
dari hakikat shalat, sebagaimana telah penulis sampaikan di dalam bab sebelumnya.

3 Syeh Abdullah Bin Sa'id Muhammad Ubbady, Idhoh al-Qowa'id al-Fighiyah,
(Indonesia: Dar al-Rahmah al-Islamiyah, tt), h. 19.

3 DEPAG RI, Alguran dan Terjemahannya al-Jumanatul 'Ali, (Jakarta: CV Penerbit. J-
ART, 2005), h.341.
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Dari dalil-dalil di atas, jelaslah bahwa niat adalah perkara yang mutlak harus ada
didalam shalat. Niat di sini wajib terpenuhi oleh orang yang melakukan shalat. Jika tidak
berniat ketika sedang shalat, maka shalatnya mutlak tidak sah. Baik niat disini termasuk
syarat-syarat shalat, maupun termasuk rukun-rukunnya shalat.

Sebagaimana yang telah disepakati, bahwa yang di maksud ikhlas di sini adalah
niat. Ikhlas yang diwujudkan dengan niat ini merupakan landasan utama bagi setiap
ibadah. Dari hal inilah agar selalu menjaga niatnya, sejak awal ibadah sampai selesai
melakukan, dan tidak ada keinginan lain untuk memalingkan niat ibadahnya. Dia harus
selalu berusaha agar niatnya menjadi sempurna. Sebagai langkah awal adalah dengan
memfokuskan niatnya di pertama kali amaliyah sebuah ibadah. Sehingga ia diharuskan
membersamakan niat dengan awal Ibadah shalat yaitu takbir.

Dengan sempurnanya niat, ibadah menjadi £bus#', dengan £busu', membuktikan
sescorang ikhlas menjalankan ibadah. Dan dengan adanya ikhlas, ibadahnya diterima
disisi-Nya. Dari hal ini, menjaga niat sangat penting agar menjadi &bus#' di dalam
beribadah. Dia akan selalu ingat bahwasanya sedang bermunajat kepada Tuhannya,
menunjukkan bahwa tidak main-main dalam beribadah, dan tidak ada hal lain kecuali
hanya Allah Swt.

Oleh karena waktu niat adalah di awal ibadah sebagaimana telah penulis
sampaikan di bab sebelumnya, maka sepatutnya niat di sini harus bersamaan dengan
awal amaliyah shalat. Mulai dati alifnya lafadz Allahu sampai ra'-nya /lafady Akbar, niat
harus tercakup disana.

Sedangkan dalil yang digunakan oleh ulama Mutaakhkhirun adalah dikarenakan
adanya kesulitan di dalam membersamakan niat dengan takbir. Mereka pada dasarnya
sepakat dengan niat al-mugaranab al-hakikiyyah, namun al-muqaranah al-hakikiyyah disini
dirasa sulit dan bahkan tidak mungkin bisa dilakukan, terutama bagi orang awam, jika
dipaksakan dengan mengunakan al-mugaranah al-hakikiyyah, akan banyak timbul rasa
was-was dihatinya, merasa terbebani dengan perkara yang tidak dimampui dan
dijangkau oleh akalnya. Dari hal inilah mereka membolehkan al-mugaranah al-‘nrfiyyab.

Diantara dalil-dalil yang mereka gunakan adalah; pertama, firman Allah swt;

[78/5] 5> (s il @ (84l dax s

"Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamn dalam agama snatu kesempitan” (QS. al-Hajj:
78)%.

Ayat ini menunjukkan bahwasanya tidak akan ada kesulitan di dalam
menjalankan Ibadah, tidak ada &/ yang melewati batas kemampuan manusia. Dan
ayat ini menunjukkan adanya kebolehan mengambil keringanan-keringanan ketika ada
kesulitan yang timbul di saat menjalankan ibadah.

Kedua, firman Allah Swt:
[185 :3,a 1] sl (& g W5 52l Kl Ay

3% DEPAG R, Alguran dan Terjemahannya al-Jumanatul 'Ali, (Jakarta: CV Penerbit. -
ART, 2005), h.341.
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“Allah menghendaki kemudahan bagimm, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”. (QS. al-
Baqarah: 185)%.

Ketiga, firman Allah Swt:
16 :slaall] pialaiil G alll 15450

“Maka bertagwalab kamu menurut kesanggupanmn”. (QS. al-Taghobun: 16)7.

Dari ayat ini, jelas bahwa setiap ada kesulitan di dalam menjalankan ibadah,
pasti Tuhan memberi keringanan kepada hambanya, baik hal itu berupa keringanan dari
yang sebelumnya berat, berupa kebolehan dari yang pertamanya dilarang maupun
berupa sebuah ketidakwajiban dari yang awalnya diwajibkan.

Di dalam Usul Figh dijelaskan, bahwa diantara syarat-syarat Taklif
(pembebanan), adalah perintah tersebut harus suatu perkara yang bisa dilakukan oleh
Mukallaf (yang dikenai beban). Jika perintah tersebut (baik larangan atau kewajiban)
tidak mungkin bisa dilakukan dan diketrjakan oleh mukallaf, maka faklif tersebut tidak
sah.38

Penulis menemukan kasus lain yang mungkin bisa dijadikan bahan renungan di
dalam kasus niat shalat disini. Di dalam niat puasa, Syara’ mengharuskan untuk
menginapkan niat, artinya harus mendahulukan niat dari amaliyah ibadah puasa, yaitu
terbitnya fajar. Hal ini terjadi karena untuk membersamakan niat dengan terbitnya fajar
adalah perkara yang sangat sulit, bahkan tidak mungkin karena sulitnya menjaga dan
memperhatikan waktu terbit fajar dengan tepat waktu. Bahkan ulama mengatakan jika
niatnya tepat di saat terbitnya fajar, niat puasanya dianggap tidak sah.

Di dalam kaidah Ushul Figih yang berbunyi:
Lzl 35 4 ¥ L l501 forp WUs

"Suatu perkara yang menyebabkan sebuah kewajiban tidak mungkin sempurna kecuali dengan
mengerjakan perkara tersebut, matka bukumnya wajib mengerjakannya’ .4

Artinya untuk menjaga niatnya dengan tepat waktu dari awal pekerjaan puasa,
yaitu terbitnya fajar adalah tidak mungkin tercapai terkecuali dengan mendahulukan niat
dari terbit fajar. Oleh sebab itu mendahulukan niat puasa wajib hukumnya. Contoh lain;
Didalam membasuh tangan sampai siku-siku didalam berwudhu', untuk bisa dikatakan
telah sampai siku-siku, tidak mungkin tercapai terkecuali dengan melebihkan
basuhannya dari siku-siku. Oleh sebab itu wajib hukumnya melebihkan basuhannya dari
siku-siku.

3 DEPAG R, Alguran dan Terjemahannya al-Jumanatul 'Ali, (Jakarta: CV Penerbit. -
ART, 2005), h. 28.

37 DEPAG RI, Alguran dan Terjemahannya al-Jumanatul 'Ali, (Jakarta: CV Penerbit. -
ART, 2005), h 557.

3% Abdul Wahhab Khlaf, I/mn Ushul Figh Abdul Wabbab Khlaf, (Kairo: Datr al-Qolam,
1978), h. 128.

3 Syeh Abdullah Bin Sa'id Muhammad Ubbady, Idhob al-Qowa'id al-Fighiyah, (Indonesia:
Dar al-Rahmah al-Islamiyah, tt), h. 19

40 Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Syarah Lubbul Whushul, (Surabaya: al-Hidayah, tt), h.
29.
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Nabi bersabda:

Sl 58 Bads G253k o) alll e e Al e 0 il (e S5 ol o 4l i (2 sl 0 g G 2l B
4 plias S il 5 pliall 205 40 6 18 i ol A e
"Dari Allaist dari Y ahya Bin Ayyub dari Abdullah Bin Abi Bakar dari Salim Bin Abdullah dari

Abdullah Bin Umar dari Hafsalh dari Nabi SAW, Belian bersabda; Barang siapa yang tidak
menginapkan niat puasanya sebelum fajar, maka tidak ada puasa baginya (tidak sah)'™.

Di dalam hadis ini Nabi tidak menjelaskan i/t (alasan) keharusan menginapkan
niat, yang mana scharusnya dibersamakan dengan awal puasa, yaitu terbitnya fajar. Hal
ini dikarenakan adanya kesulitan (masyaggaf), Namun dalam kasus—kasus lain Syars’
(Tuhan) menjelaskan kebolehan untuk mengambil keringanan-keringanan dikarenakan
juga adanya masyagqat yang merupakan pijakan hukum adanya sebuah kebolehan atau
keringanan. Misalnya kebolehan melakukan gasar shalat bagi Musafir, yang mana Safar
(bepergian) disini menjadi tempat praduga timbulnya wasyaqqat, orang sakit dibolehkan
tidak berpuasa lantaran adanya masyagqat yang menimpanya, kebolehan ber-tayammum
dikarenakan tidak adanya air yang mana ketidakadaan air disini merupakan tempat
praduga adanya mwasyagqat.

Demikian juga dengan niat puasa, keharusan mendahulukan niat dari Amaliyah
ibadah karena sulitnya menjaga niat dari terbit fajar yang menjadi tempat praduga
adanya Masyaqqat, yang mana Masyaqqat ini adalah illat keharusan mendahulukan niat.
Keharusan disini telah ditetapkan di dalam #ash (hadis Nabi) sebagaimana di atas,
namun zash tidak menjelaskan at-nya.

I/lat disinilah dalam Ilmu Ushul Figih dinamakan dengan:
a3y Jo 5 ) o8R0 il e oS50 Hl dud o Lhieg gl izl 31 Ll

"Adalah termasuk Munasib Mulaim yang jenis sifat hukumnya dianggap (diperbitungkan) oleh
Syari' sebagai illat dari jenis huknm yang sesnai dengan sifat tersebut didalam bukumnya'2.

Dari pembahasan disini, jelaslah bahwa niat almugaranabh al-'wurfiyyah adalah
rukhshoh wajibah®, artinya niat almugaranab al-‘urfiyyah merupakan keringanan yang
diberikan kepada setiap hamba karena adanya kesulitan (#dzur) yang menimpa seseorang
ketika melakukan shalat. Sedangkan niat a/-Mugaranah al-hakikiyyah adalah hukum asal
atau hukum azimah*, artinya merupakan hukum yang tidak mengalami perubahan di
karenakan tidak ada wdzur atau tidak hilang #dzur tersebut.

4 Abu Abdutrrohman Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'y, As-Swunan al-Kubro, (Bairut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1991), cet. 1, jld. 2, h. 116.

4 Abdul Wahhab Khlaf, I/mu Ushul Figh Abdul Wabhab Khlaf, (Kairo: Dar al-Qolam,
1978), h. 73.

43 Rukhshah adalah perubahan suatu hukum kepada yang ringan dikarenakan adanya
'Udznr beserta masih tetapnya Sebab. Abu Yahya Zakaria al-Anshati, Syarah Lubbul Whushul,
(Surabaya: al-Hidayah, tt), h. 18.

4 Hukum Agimah adalah hukum yang tidak mengalami perubahan dari hukum asal
(kebalikan dati Rukbshah).
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Penutup

Semua ulama sepakat bahwa niat di dalam ibadah shalat merupakan suatu hal
yang mutlak harus dilakukan seseorang, terlepas apakah niat ini termasuk rukun (Imam
Syafi'i dan Imam Maliki) maupun termasuk syarat (Imam Hanafi dan Imam Hambali).
Adanya niat ini untuk memberikan “kesadaran” kepada seseorang bahwasannya ia
sedang bermunajat kepada Allah swt. Dan dengan adanya niat ini, rasa &busu", tawadhu’,
ikhlas dan benat-benar berpasrah diri diharapkan muncul pada diri orang yang sedang
menunaikan ibadah shalat. Adapun teknisnya adalah dengan terus menerus sadar dan
ingat akan niatnya hingga selesai shalat, atau dengan menghadirkan dan membarengkan
niatnya (dalam hati) di awal perbuatan ibadah shalat (fakbiratul ihram) hingga selesainya
awal ibadah tersebut, dan jika sulit dilakukan cukup dengan menghadirkan niat shalat di
sebagian takbiratul thram (baik di awal, tengah, atau akhir).
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